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Fitria Rindang Nur Insyiroh, 2017, Pengaruh Ukuran Spesimen terhadap 
Hubungan Tegangan dan Regangan pada High Volume Fly Ash Self Compacting 
Concrete (HVFA-SCC), Tugas Akhir Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik 
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Fly ash merupakan limbah dari sisa pembakaran batu bara yang berbentuk partikel amorf. 
Dalam penggunaannya sebagai bahan tambah, fly ash memiliki ukuran butiran yang lebih 
bulat dan halus dibandingkan semen dan bersifat pozzolan yang berarti fly ash dapat bereaksi 
dengan kapur pada suhu kamar dengan media air membentuk senyawa yang bersifat 
mengikat seperti semen. Penggunaan fly ash dengan kadar minimal 50% dari berat binder 
sebagai pengganti semen disebut dengan High Volume Fly Ash Concrete. Sedangkan 
teknologi High Volume Fly Ash – Self Compacting Concrete (HVFA – SCC) merupakan 
perpaduan antara beton yang menggunakan kadar fly ash tinggi dengan beton memadat 
sendiri. Standar pengujian sampel silinder di lapangan berukuran 15 cm x 30 cm. Seiring 
perkembangan pengetahuan dan teknologi, diizinkan ukuran sampel silinder yang lebih kecil 
dengan ketentuan pemakaian ukuran maksimum nominal agregat tidak lebih dari ⅓ diameter 
sampel silinder itu sendiri. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh perbedaan ukuran 
spesimenbenda uji silinder terhadap hubungan tegangan dan regangan pada HVFA – SCC. 
Hal – hal yang dikaji meliputi kuat desak beton, grafik hubungan tegangan – regangan, 
modulus elastisitas beton, nilai indeks toughness, dan daktilitas. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dilakukan di Laboratorium Bahan & 
Struktur Program Studi Teknik Sipil UNS serta Laboratorium Material Program Studi Teknik 
Mesin UNS. Penelitian ini membandingkan 3 variasi ukuran spesimen dengan rasio 
perbandingan diameter dan tinggi yang sama untuk benda uji HVFA – SCC dan beton 
normal. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder dengan variasi diameter 5 cm, 7,5 cm, 
11 cm dengan masing – masing variasi tinggi 10 cm, 15 cm, 22 cm. Rancang campur yang 
digunakan pada High Volume Fly Ash Self Compacting Concrete menggunakan teknologi 
Self-Compacting Concrete (SCC) berdasar EFNARC Specification and Guidelines for Self-
Compacting Concrete, 2002.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan ukuran spesimen benda uji silinder 
dengan rasio perbandingan diameter dan tinggi yang tetap akan menghasilkan karakteristik 
yang relatif hampir sama pada umur 28 hari. Penggunaan fly ash sebagai pengganti 
semen meningkatkan nilai indeks toughness dibandingkan dengan beton normal, 
yaitu 0,075953 pada HVFA-SCC dan 0,069491 pada beton normal. Daktilitas beton 
HVFA-SCC lebih tinggi sebesar 6,06772 dibandingkan beton normal sebesar 
4,26767. Sedangkan kuat tekan rata-rata beton normal lebih tinggi sebesar 33,3957 
MPa dibanding HVFA-SCC sebesar 26,5967 MPa. 
 








Fitria Rindang Nur Insyiroh, 2017, Effect of Speciment Size on Stress-Strain 
Behavior of  High Volume Fly ash – Self Compacting Concrete (HVFA-SCC), 
Final Project of Civil Engineering Department Faculty of Engineering Sebelas Maret 
University Surakarta. 
 
Fly ash is a waste of coal combustion in the form of amorphous particles. Fly ash has 
a more rounded and smooth grain size than cement and it has character as a pozzolan 
which means, fly ash can react with lime at room temperature with water as a 
medium, to make binding compounds such as cement. The use of 50% fly ash a 
partial replacement of cement in a mixture is called High Volume Fly Ash Concrete 
(HVFAC). High Volume Fly Ash - Self Compacting Concrete (HVFA - SCC) 
technology is a combination of concrete that uses high fly ash content with self 
compacting concrete. Standard testing of cylindrical samples is 15 cm x 30 cm. As 
the development of knowledge and technology, allowed the smaller sample size of 
the cylinders with requirentment the maximum size of the aggregate is not more than 
⅓ from the diameter of the cylinder sample. This reasearch will examine the effect of 
different specimen sizes of cylinder on stress and strain behavior on HVFA - SCC. 
Several things are also being examined, which are the compressive strength of 
concrete, stress-strain relation graph, the modulus of concrete elasticity, and index 
toughness value. 
This research uses experimental methods conducted in the Materials & Structures 
Laboratory and Material Laboratory of Faculty of Engineering in UNS. This research 
compared 3 variations of the specimen size with the same diameter and height ratio 
for the HVFA - SCC and normal concrete specimens. The specimens were used 
sample with variation of diameter 5 cm, 7.5 cm, 11 cm with each height variation 10 
cm, 15 cm, 22 cm. The mixed design used in High Volume Fly Ash Self Compacting 
Concrete uses Self-Compacting Concrete (SCC) technology based on EFNARC 
Specification and Guidelines for Self-Compacting Concrete, 2002. 
According to the research result, it was found that HVFA-SCC at 28 days had lower 
compressive strength compares to normal concrete, 33,3957 MPa for normal concrete 
and 26,5967 MPa for HFVA-SCC.. In the other hand, the difference in the specimen 
size of cylindrical test with  fixed ratio of diameter and height will give a result of 
relatively similar characteristics at 28 days. The use of fly ash as a substitute for 
cement increases the toughness index value compared with the normal concrete, ie 
0.075953 for HVFA-SCC and 0.069491 for normal concrete. HVFA-SCC concrete 
ductility is higher at 6,06772 than normal concrete 4,26767. 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
%   = presentase 
cm  = centimeter 
mm  = millimeter 
Ca(OH)2 = Kalsium Hidroksida 
SiO2  = Silica 
C3S  = Trikalsium Silikat 
C2S  = Dikalsium Silikat 
H2O  = air 
C-S-H  = gel tobermorite 
OPC  = Ordinary Portland Cement 
M  = nilai tambah 
MPa  = Mega Pascal 
Sr  = deviasi standar rencana 
f’cr  = kuat tekan rata-rata 
f’c  = kuat tekan yang disyaratkan 
f’c  = kuat tekan beton benda uji silinder  
P  = beban desak maksimum 
A  = luas permukaan benda uji silinder 
σ  = tegangan  
F  = Gaya 
ε  = Regangan 
∆l  = Selisih panjang awal dan panjang akhir 
l0  = Panjang awal 
E  = Modulus elastisitas beton 
K1  = Keliling Awal (sebelum pembebanan) 
K1  = Keliling Akhir (setelah pembebanan) 




D2  = Diameter Akhir (setelah pembebanan) xx 
𝜀circumferential = Regangan melingkar 
𝜀lateral  = Regangan lateral 
  = phi 
∆K  = selisih keliling 
∆D  = selisih diameter  
Psi  = satuan tegangan  
S  = detik 
Lb  = pounds 
Kg  = kilogram 
𝜀  = Regangan 
f’c  = Tegangan puncak 
Ec  = Modulus Elastisitas beton 
 
